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"Baiklah, semuanya, Anda tahu aturannya. Pada hitungan ketiga. Satu, dua, tiga... Selamat ulang tahun..." Suara Rana dengan cepat tenggelam oleh seluruh anggota kantor saat mereka menyanyikan lagu tersebut. Dia tidak pernah mengakuinya kepada siapa pun, tapi inilah alasannya mengapa dia mengadakan acara minum teh di pagi hari di kantor. Bukan karena kuenya, bukan karena senyumannya, meskipun keduanya sangat indah, tetapi karena lagu yang dinyanyikan bersama, udara yang bergetar di selusin atau lebih tenggorokan dalam harmoni dan kegembiraan. Bagi seorang elemen udara seperti dia, itu adalah hal yang paling dekat dengan kebahagiaan akhir-akhir ini. 

Jika kue itu rasanya seenak tampilannya, ini pasti akan menjadi ulang tahun terbaiknya.

"Sekarang potong kuenya dan buatlah permohonan!" kata seseorang. 

Rana mengambil pisau itu dengan hati-hati - pisaunya cukup besar untuk memotong seluruh kue menjadi dua, dan pastrychef di Sweet Teeth telah bersusah payah dengan pusaran krim dan lapisan gula yang lapang - lalu menyentuhkan pisau itu ke bagian atas kue. 

"Buatlah sebuah permintaan! Buatlah permintaan!" Tampaknya semua orang mengikuti nyanyian tersebut. 

Mata pisau meluncur menembus kue seakan-akan tidak lebih dari udara. 

Dia berharap... dia bisa menjalin hubungan dengan seseorang. Seseorang yang bisa diajaknya menghabiskan waktu bersama. Tidak harus dari unsur udara - bintang tahu sebagian besar bangsanya telah binasa saat kapal koloni mereka, Titanic, hancur di awal perang, diledakkan bersama suplai udara kapal, dan mati perlahan-lahan karena kehabisan udara dan energi di ruang hampa udara. Tidak, hanya seseorang yang menemaninya, yang suka menghabiskan waktu bersamanya. Seseorang yang cukup peduli padanya untuk mengingat hari ulang tahunnya, dan mungkin berbagi makan malam ulang tahunnya malam ini, alih-alih pulang ke rumah sendirian untuk berbaring di tempat tidur, kelelahan. 

Tidak ada waktu untuk bertemu dengan siapa pun, apalagi pergi makan malam, akhir-akhir ini. 

Terutama ketika atasannya membuatnya sangat sibuk sehingga hampir tidak bisa bernapas hampir setiap hari. 

"Rana!"

Bintang. Apakah pertemuan Ira dengan Paris sudah selesai? Biasanya pertemuannya dengan staf konseling memakan waktu lebih lama. Masalah kesehatan mental di Koloni tidak akan hilang begitu saja, tidak setelah mereka kehilangan begitu banyak, baik saat meninggalkan rumah mereka maupun selama perang di sini. 

Itulah mengapa sangat penting untuk merayakan apa yang mereka bisa - ulang tahun, hari jadi, semua kemenangan kecil yang menyatakan kepada alam semesta bahwa mereka masih di sini, masih berjuang untuk hidup dan bahagia. 

Rana menyerahkan pisau kue kepada salah satu detektif, permisi, dan menghampiri Ira. 

"Ya, Pak?" tanyanya sambil tersenyum. 

Dia melambaikan tangannya. "Apakah semua ini benar-benar diperlukan?"

Wajah Paris yang biasanya tenang, menjadi gelap dengan kerutan di dahi. 

Hati Rana pun tergerak, saat ia menyedot semua keberaniannya ke dalam dirinya untuk menguatkan dirinya. Dia mungkin seorang Titan yang kuat, tapi dia tidak takut padanya. "Ya, Pak, tentu saja. Ini adalah perayaan satu tahun kehidupan lagi, yang tak seorang pun dari kami yakin sebelum perundingan damai. Setiap kemenangan harus dirayakan, sekecil apapun itu. Ini juga merupakan bentuk penghargaan, terima kasih atas kerja keras mereka, karena bahkan dalam kedamaian yang relatif di sini di Koloni, tidaklah mudah. Terutama dengan pasukan ras campuran, ketika Manusia berperang dengan Titan beberapa waktu yang lalu, dan sekarang kami bekerja sama, berbagi makanan bersama, merayakan bersama. Kami membangun persahabatan dan kekeluargaan, untuk orang-orang yang perlu mengetahui siapa yang mendukung mereka saat mereka berpatroli. Katering bersumber dari bisnis lokal, yang kami bantu dukung, menggunakan makanan yang diproduksi di sini, di Colony, membangun nama baik Watch di masyarakat. Jadi ya, ini sama pentingnya dengan makanan atau udara atau air."

Setidaknya Paris kembali tersenyum, meskipun kening Ira semakin berkerut. 

"Ada klien yang harus saya temui, jadi sebaiknya saya kembali ke ruang konsultasi. Sampai jumpa bulan depan, Ira, jika saya tidak bertemu dengan Anda lagi," kata Paris sambil melambaikan tangan saat ia keluar dari kantor. 

"Jadi, Anda yakin kita perlu makan untuk benar-benar menyatukan kita?" Ira bertanya. 

Rana tahu nada bicara itu. Dia sedang mencari sebuah argumen, sehingga dia bisa melampiaskan rasa frustrasinya, dan dia berharap Rana akan duduk dan mendengarkan, sesekali mengangguk, sampai dia selesai. Tapi tidak hari ini. Hari ini adalah hari ulang tahunnya, ulang tahun pertamanya dengan kue dan lilin, dan bahkan Ira pun tidak bisa mengambilnya dari Rana. 

"Ya, benar. Maksud saya, selama perang dan saat kami bepergian, kami semua makan bersama di ruang makan. Di sini, di Koloni, kami memiliki privasi lagi, dengan rumah kami sendiri, tetapi ada juga bahaya kesepian. Maksud saya, duduk sendirian di apartemen Anda dengan bar makanan, memikirkan semua yang telah Anda hilangkan, adalah salah satu alasan mengapa Paris dan para konselor lainnya begitu sibuk. Itulah mengapa ada kesibukan untuk membuka restoran, dan pertanian, sehingga kami bisa makan makanan asli lagi dan itu jauh lebih berarti daripada sekadar melahap makanan untuk bertahan hidup selama satu hari. Ini adalah tentang aroma, rasa, tekstur, percakapan, kebersamaan, dan kebersamaan. Ini adalah perayaan tentang siapa kami, dan apa yang tidak ingin kami hilangkan."

Ira mengembuskan napas, terlihat mengempis. "Bagus. Kalau begitu, aku ingin kau merencanakan perayaan yang tepat untuk ulang tahun satu tahun Koloni. Paris bilang kita harus merayakannya, dan aku tidak tahu harus mulai dari mana. Kamu sempurna. Siapkan kontrak untuk dirimu sendiri sebagai koordinator acara dengan gaji dua kali lipat dari sekarang sampai hari perayaan. Tidak, sampai seminggu setelahnya, jadi Anda bisa mengambil cuti di minggu itu. Gunakan sumber daya apa pun yang diperlukan, dengan alasan yang masuk akal. Dan berikan saya garis besar rencana lengkap untuk acara tersebut pada akhir minggu ini." Ira berbalik dan masuk ke dalam kantornya, menutup pintu sebelum Rana sempat membuka mulut. 

Merencanakan acara di seluruh Koloni untuk ribuan orang dalam waktu seminggu... kok, hari jadinya kurang dari sebulan lagi! Dia bahkan tidak tahu harus mulai dari mana.

"Hei, ini hari ulang tahunmu - jangan lupa makan kuenya!" Detektif Minali berkata sambil menyodorkan sebuah piring ke tangan Rana. 

Rana mulai menyendokkan kue ke dalam mulutnya, nyaris tidak mencicipinya. 

Mengapa dia tidak bisa tutup mulut dan mendengarkan saja omelan bosnya? Sekarang dia memiliki lebih banyak pekerjaan yang harus dilakukan. 

Rana menjatuhkan kue yang masih setengah dimakan ke tempat sampah, nafsu makannya hilang. 

Ini adalah ulang tahun terburuk yang pernah ada. 









